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Abstrak
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi merupakan mata
kuliah ujung tombak pengembangan kepribadian. Harapannya agar
mahasiswa memiliki karakter yang tangguh dalam mengamalkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Dalam praktiknya di Perguruan Tinggi
Umum, mata kuliah ini belum mendapatkan perlakuan yang selaras
dengan semangat membangun generasi tangguh. Universitas Lakidende
juga memperlihatkan kecenderungan yang sama dimana perguruan tinggi
belum memiliki desain yang jelas tentang posisi mata kuliah Pendidikan
Agama Islam dalam Kurikulumnya. Respon mahasiswa terhadap mata
kuliah Pendidikan Agama Islam masih sama dengan mata kuliah lainnya.
Langkah-langkah yang diambil oleh dosen Pendidikan Agama Islam pun
masih dalam konteks interaksi edukatif di kelas saja, belum ada gerakan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan tambahan di luar kelas sebagai
pengayaan atas materi-materi kelas.
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Perguruan Tinggi Umum, Kurikulum
Abstract
Islamic Education in Higher Education is a subject spearhead the
development of the personality. The hope is that students have a
strong character in the practice of science, technology and art. In
practice in Public Higher Education, the course is not getting
treatment that is consistent with the spirit of building a formidable
generation. Lakidende University also showed the same trend in
which universities do not have a clear design of the position of
subjects of Islamic education in the curriculum is. The response of
students to the courses of Islamic education is still the same with other
subjects. The measures taken by the lecturer of Islamic education are
still in the context of educational interaction in the classroom, there
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was no movement in the form of additional activities outside of the
classroom as on material enrichment classes.
Keywords: Islamic Education, Public Higher Education, Curriculum
Pendahuluan
Berbagai krisis multidimensional yang sedang dialami oleh
bangsa Indonesia memang tidak bisa hanya dilihat dan di atasi melalui
pendekatan mono-dimensional. Namun demikian, karena segala krisis
tersebut berpangkal dan krisis akhlak atau moral, maka pendidikan
agama dipandang memiliki peranan yang sangat vital dalam membangun
watak dan peradabanbangsa yang bermartabat. Untuk itu, diperlukan
pengembangan pendidikan agama yang lebih kondusif dan prospektif
terutama di sekolah atau perguruan tinggi. Model pengembangannya
perlu direkonstruksi, dan model yang bersifat dikotomik dan mekanisme
ke arah model organisme atau sistemik, model Pendidikan yang integral.
Hanya saja untuk merombak model tersebut diperlukan kemampuan dan
political will dan para pengambil kebijakan, termasuk di dalamnya para
pimpinan lembaga pendidikan itu sendiri1.
Pendidikan Agama adalah salah satu mata kuliah dalam
kurikulum perguruan tinggi umum, bahkan menjadi mata kuliah
strategis dalam pengembangan kepribadian. Bersama mata kuliah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Mata Kuliah Pendidikan
Agama menjadi mata kuliah wajib yang harus diajarkan pada semua
program studi. Tujuannya adalah membangun karakter mahasiswa
yang unggul, kepribadian mulia, memiliki kesadaran berbangsa dan
bernegara serta kesadaran kemanusiaan secara luas. Dalam hal ini
Sulaiman2, menawarkan dimensi esoterik agama diperlukan dalam
rangka penguatan SDM.
Pada beberapa daerah yang mayoritas masyarakatnya
beragama Islam, Perguruan Tinggi di daerah tersebut mengakomodir
tuntutan kurikulum tersebut dalam bentuk pembelajaran pendidikan
agama Islam. Meskipun mata kuliah tersebut telah diajarkan atau
diberlakukan pada perguruan tinggi umum, namun ada keresahan di
kalangan praktisi (dosen) pendidikan agama Islam yang merasakan
bahwa mata kuliah ini belum menjadi instrumen sejati bagi
pengembangan kepribadian mahasiswa. Dari segi alokasi waktu tentu
1 Nurlaila, Model-Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah/Perguruan Tinggi Umum, (Ta'dib: Jurnal Pendidikan Islam IAIN Raden
Fatah, Vol. 16 No. 2 2011)
2 Sulaiman, Rusydi, Pendidikan (Agama) Islam di Perguruan Tinggi:
Tawaran Dimensi Esoterik Agama untuk Penguatan SDM, (MADANIA: Jurnal
Kajian Keislaman IAIN Bengkulu, Vol. 19 No. 2 2015)
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dilakukan sesuai ketentuan dalam kurikulum perguruan tinggi. Tetapi
dari segi iklim kelembagaan belum terbangun kesadaran bahwa mata
kuliah pendidikan Islam sangat penting sebagai pintu  masuk
membangun fondasi mental generasi bangsa. Dari segi konten
(materi), disadari pula bahwa materi pendidikan agama Islam lebih
banyak bersifat doktrinal, apalagi jika disampaikan dengan cara-cara
monoton dan mengandalkan ceramah. Belum banyak tenaga pengajar
di bidang Pendidikan Agama Islam yang melakukan transfer
pengetahuan dengan cara-cara ilmiah (saintifik). Hanafi3,
menambahkan bahwa persoalan dikotomi dalam buku ajar PAI juga
menjadi persoalan penting diperhatikan.
Universitas Lakidende sebagai salah satu perguruan tinggi
yang ada di Kabupaten Konawe tentu memiliki tanggung jawab besar
dalam membangun Sumber Daya Insani yang kuat secara fisik dan
Mental. Populasi masyarakat konawe yang mayoritas beragama Islam
menjadi daya dorong yang luar biasa bagi perguruan tinggi ini dalam
menunaikan misi kemanusiaan di atas. Dalam praktiknya, kesadaran
tentang pentingnya mata kuliah pendidikan agama Islam belum
ditemukan bentuknya. Belum ada kebijakan yang secara spesifik
berisi tentang perlakuan khusus terhadap pembelajaran agama Islam
ataupun kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada penguatan
keberagamaan (Islam). Di sisi lain, dalam interaksi dengan mahasiswa
diperoleh kesan bahwa mata kuliah ini levelnya tidak lebih dari mata
kuliah umum lainnya. Mahasiswa umumnya belum menemukan spirit
yang kuat dan antusiasme mendalami konten perkuliahan. Tentu
sangat sulit membayangkan pancaran (emanasi) dari konten
perkuliahan seperti meningkatnya kedisiplinan, intensitas ibadah,
penguatan silaturrahim, empati terhadap sesama, dan sebagainya.
Beranjak dari kondisi di atas, artikel ini melakukan kajian
tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Umum, dengan setting kajian di Universitas Lakidende. Beberapa
aspek yang didalami adalah:
1. Bagaimana memosisikan mata kuliah pendidikan agama Islam
dalam kurikulum Universitas Lakidende?
2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap mata kuliah pendidikan
agama Islam?
3. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dosen pendidikan agama
Islam dalam rangka menegaskan posisi mata kuliah tersebut
sebagai ujung tombak pengembangan kepribadian.
3 Hanafi, Yusuf, Bias-Bias Dikotomi dalam Buku Ajar Mata Kuliah
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum, (ISLAMICA: Jurnal Studi
Keislaman, Vol. 6 No. 1 2011)
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Mata Kuliah PAI dalam Kerangka Kurikulum Perguruan Tinggi
Ellis, sebagaimana dikutip oleh Hamka4, menjelaskan
beberapa kategori yang berpengaruh terhadap kurikulum, yaitu:
individu-individu yang terlibat dalam komunitas sebuah lembaga
pendidikan; kepentingan-kepentingan kelompok yang diorganisasikan
secara khusus; kepentingan-kepentingan komersial; para penggagas
informasi dan ide-ide baru; perubahan kondisi ekonomi dan
masyarakat; organisasi-organisasi profesi dan masyarakat terpelajar;
serta evaluasi dan akreditasi eksternal. Jika pandangan ini disepakati,
maka secara alamiah kurikulum sebuah perguruan tinggi (atau satuan
pendidikan pada berbagai level dan jalur) bersifat dinamis, karena
mengikuti dinamika komponen-komponen sosial di atas. Biasanya
negara yang mengendalikan mana faktor yang mesti menjadi prioritas
pertimbangan dalam perubahan sebuah kurikulum.
Transisi kekuasaan dari Orde Baru ke Reformasi menyebabkan
dinamika tersendiri dalam kurikulum pendidikan kita. Kondisi ini
dilukiskan oleh Hamka5, bahwa telah terjadi pergeseran paradigma
pada kurikulum PAI di perguruan tinggi umum pasca pemerintahan
Orde Baru, khususnya pada kurikulum PAI tahun 2002. Paradigma
yang dikembangkan melihat Islam sebagai sebuah cara pandang yang
bersifat dinamis dan responsif terhadap kekinian. Pergeseran
paradigma ini berimplikasi pada perubahan materi pembelajaran PAI
di perguruan tinggi umum yang tidak lagi mengulang-ulang materi
yang ada pada tingkat dasar dan menengah, melainkan lebih
akomodatif terhadap isu-isu kontemporer seperti HAM, demokrasi,
pluralisme dan masyarakat madani. Dengan demikian, materi PAI
dalam kurikulum tahun 2002 cukup relevan dengan kebutuhan
masyarakat Indonesia di era reformasi ini, di samping juga sejalan
dengan kebutuhan peserta didik pada tingkat perguruan tinggi yang
memerlukan wawasan keislaman yang lebih luas dan dinamis.
Di sisi lain, penyelenggaraan pembelajaran PAI di perguruan
tinggi sampai saat ini masih belum optimal. Praktik
peneyelenggaraannya masih cenderung memperhatikan aspek kognitif
dan kurang memberikan ruang bagi pembinaan aspek afektif dan
akontekstual dari kehidupan sehari-hari. Paradigma dan pendekatan
pembelajaran masih berorientasi transfer knowledge, sehingga kurang
berdampak pada terwujudnya pribadi berkarakter yang dijiwai nilai-
nilai ajaran Islam. Untuk itu perlu dilakukan upaya sistemik
4 Hamka, Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi Umum Pasca Pemerintahan Orde Baru, (HUNAFA: Jurnal Studia Islamika,
Vol. 6 No. 1 2009)
5 Hamka, Ibid
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reformulasi paradigma dan pendekatan pembelajaran yang konstruktif
bagi terwujudnya karakter positif mahasiswa. Revitalisasi pendidikan
Islam penting dilakukan agar dapat diwujudkan pola penyelenggaraan
PAI yang konstruktif bagi pencapaian tujuan pendidikan Islam. Pola
penyelenggaraan pembelajaran PAI yang selaras dengan tujuan utama
pendidikan Islam, yaitu transfer value nilai-nilai ajaran Islam kepada
mahasiswa melalui paradigma dan pendekatan kajian Islam yang
konstruktif sehingga terwujud pribadi mahasiswa yang berkarakter6.
Mardiatmaja, sebagaimana dikutip oleh Budianto
mengemukakan bahwa pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan
Tinggi Umum (PTU) merupakan kelanjutan dari pengajaran yang
diterima oleh peserta didik mulai dari Tingkat Dasar, Sekolah
Menegah Pertama dan Atas. Namun berbagai persoalan muncul dalam
proses pembelajaran PAI. Materi yang diajarkan boleh dikatakan sama
secara nasional. Banyaknya materi ajar dan kurang berfariasinya
pengajar dalam menyampaikannya, ditambah lagi dengan alokasi
waktu yang kurang memadai, menjadikan peserta didik (mahasiswa)
kurang bergairah dalam menyerap perkuliahan. Kesan yang sering
muncul di kalangan mahasiswa adalah mata kuliah “wajib lulus” ini
seakan berubah menjadi “wajib diluluskan” karena kalau tidak lulus
akan menjadi hambatan bagi mata kuliah di atasnya. Secara sederhana
bisa juga dikatakan bahwa mahasiswa “wajib lulus” dan sang dosen
“wajib meluluskan”7.
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari MPK,
dalam surat keputusan Dirjen Dikti tersebut disebutkan bahwa,
Pendidikan Agama Islam meliputi pokok-pokok bahasan yaitu: 1)
Manusia dan Agama; 2) Agama Islam; 3) Sumber ajaran Islam; 4)
Kerangka Dasar Ajaran Islam; 5) Aqidah; 6) Syari’ah, Ibadah dan
Mu’amalah; 7) Akhlaq; 8) Taqwa; 9) Ilmu Pengetahuan dalam Islam;
10) Disiplin Ilmu dalam Islam. Dari pokok-pokok bahasan tersebut,
kemudian disusunlah materi pembelajaran matakuliah pendidikan
agama Islam berdasarkan Modul Acuan Proses Pembelajaran
Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) Pendidikan Agama
Islam sebagai berikut :
6 Kholidah, LIlik Nur, Revitalisasi Pola Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi sebagai Upaya Konstruktif Membangun Karakter
Mahasiswa, (
7 Budianto, Nanang, Pengembangan Sistem Pendidikan Agama Islam pada
Perguruan Tinggi Umum, (FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 7 No. 1 2016)
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Tabel 1. Materi Pendidikan Agama Islam di PTU8
NO POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN
1 Konsep Ketuhanan dalam
Islam
a. Filsafat Ketuhanan
b. Keimanan dan Ketakwaan
c. Implementasi Iman dan
Takwa dalam Kehidupan
Modern
2 Hakikat Manusia menurut
Islam
a. Konsep Manusia
b. Eksistensi dan Martabat
Manusia
c. Tanggung jawab manusia
sebagai hamba dan khalifah
Allah
3 Hukum, Hak Asasi
Manusia, dan Demokrasi
dalam Islam
a. Konsep Hukum, Hak Asasi
Manusia, dan Demokrasi
b. Sumber Hukum Islam
c. Fungsi Hukum Islam dalam
Kehidupan Bermasyarakat
d. Kontribusi Umat Islam
dalam Perumusan dan
Penegakan Hukum
4 Etika, Moral, dan Akhlak a. Konsep Etika, Moral, dan
Akhlak
b. Karakteristik Etika Islam
(Akhlak)
c. Hubungan Tasawuf dengan
Akhlak
d. Aktualisasi Akhlak dalam
Kehidupan Bermasyarakat
5 Ilmu Pengetahuan,
Teknologi dan Seni dalam
Islam
a. Konsep Ilmu Pengetahuan,
Teknologi dan Seni
b. Integrasi Iman, IPTEKS, dan
Amal
c. Keutamaan orang yang
Beriman dan Berilmu
d. Tanggung Jawab Ilmuwan
terhadap Alam dan
Lingkungan
8 Diadaptasi dari Ridho, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi Umum: Studi Evaluatif di STKIP Sungai Penuh, (Jurnal
Tarbawi IAIN Kerinci, Vol. 1 No. 2 2016)
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6 Kerukunan Antar Umat
Beragama
a. Agama Islam merupakan
Rahmat bagi Seluruh Alam
b. Ukhuwah Islamiyah dan
Ukhuwah Insaniah
c. Kebersamaan Umat
Beragama dalam Kehidupan
Sosial (Tasammuh)
7 Masyarakat Madani dan
Kesejahteraan Umat
a. Konsep Masyarakat Madani
b. Peranan Umat Islam dalam
Mewujudkan Masyarakat
Madani
c. Sistem Ekonomi Islam dan
Kesejahteraan Umat
d. Manajemen Zakat dan
Wakaf
8 Kebudayaan Islam a. Konsep Kebudayaan dalam
Islam
b. Sejarah Intelektual Islam
c. Masjid sebagai Pusat
Kebudayaan Islam
d. Nilai-Nilai Islam dalam
Budaya Indonesia
Berdasarkan topik-topik di atas, maka tenaga pengajar
merumuskan satuan acara pembelajaran (SAP) agar pembelajaran PAI
terkelola dengan baik. Pada tingkat ini, para dosen dapat memasukkan
unsur-unsur kreatifitas agar pembelajaran lebih bergairah. Jumlah
SKS untuk mata kuliah Pendidikan Agama Islam di PTU biasanya dua
(2) SKS, yang sesungguhnya dibutuhkan lebih dari itu untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Sebagai pelaksana pembelajaran, guru PAI sejatinya memiliki
kompetensi yang benar-benar terukur. Hal ini memunculkan gagasan
tentang perlunya standarisasi dosen PAI di Perguruan Tinggi Umum.
Terkait hal ini Hidayatullah9, mengemukakan bahwa: Pertama, dosen
PAI adalah agen pembelajaran yang berkompetensi menjalankan tugas
untuk menyalurkan pengetahuan (transfer of knowledge) serta nilai-
nilai (transfer of value) dalam rangka mengembangkan fitrah dan
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik supaya berkembang
secara optimal. Peran utama dosen PAI adalah sebagai pengajar,
pembimbing, dan pelatih. Dalam hal ini ia dituntut untuk menguasai
9 Hidayatullah, Standarisasi Dosen Pendidikan Agama Islam di Perguruan
Tinggi Umum, (At-Tajdid: Jurnal Ilmu Tarbiyah, Vol. 4 No. 2 2015)
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kemampuan yang disebut dengan kompetensi. Kedua, kompetensi
dosen PAI adalah pengetahuan tentang agama Islam, keterampilan,
dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak yang dimiliki oleh setiap dosen PAI dalam memberikan
pendidikan, pengajaran, bimbingan, dan pelatihan kepada peserta
didiknya. Secara umum dalam melaksanakan tugasnya, ia dituntut
untuk mempunyai kemampuan dalam menggunakan strategi dan
metode pembelajaran (kompetensi pedagogik), menguasai materi dan
bahan ajar (kompetensi profesional), memiliki sikap dan kepribadian
yang baik (kompetensi kepribadian), dan mampu berinteraksi secara
baik dengan mahasiswa, sesama pendidik, dan pengabdian pada
masyarakat masyarakat (kompetensi sosial). Ketiga, seorang dosen
PAI juga harus mengembangkan kompetensi yang dimiliki secara
kontinue. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Karena dosen perlu mengembangkan
wawasan pengetahuannya. Selain itu ia dapat mengikuti seminar,
memanfaatkan jurnal-jurnal Perguruan Tinggi, dan aktif dalam
penelitian-penelitian ilmiah. Keempat, paradigma baru pembelajaran
pada era globalisasi memberikan tantangan yang besar bagi dosen PAI
untuk lebih meningkatkan kompetensi dan profesionalitasnya terutama
di bidang ilmu teknologi dan informasi. Dosen PAI diharapkan
mampu mengembangkan dan memberikan inovasi-inovasi dalam
preoses pembelajaran sehingga dapat menghasilkan out-put yang
bermutu dengan standar internasional.
Pendidikan Agama Islam di PTU: Beberapa Pengalaman
1. Pengalaman Institut Pertanian Bogor (IPB)
Pada perguruan tinggi dengan label unggul (center for
exellence), matakuliah pendidikan agama Islam dikelola secara
khusus. Hal ini sesuai penelitian Hidayatulloh10, yang bertujuan
menggambarkan pelaksanaan pengelolaan/manajemen Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Umum (PTU-Non
Keagamaan). Lokasi yang dipilih adalah Institut Pertanian Bogor
(IPB). Dengan teknik studi kasus dalam pendekatan penelitian
kualitatif dilakukan wawancara mendalam, analisis dokumentasi dan
pengamatan partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan manajemen PAI di IPB secara umum meliputi: 1)
Program pengadaan dosen baru (penentuan kebutuhan, rekrutmen dan
seleksi, dan pengangkatan dan penugasan), 2) Manajemen pembagian
10 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Manajemen Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum: Studi Kasus Institut Pertanian Bogor, (Jurnal Pendidikan
Islam UIN Suna Gunung Djati, Vol. 28 No. 2013
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jadwal mengajar (Kordinator mengundang dosen, dosen diminta
memilih hari, jam dan kelas sesuai dengan kesiapan, dan memilih
dosen pendamping), 3) Manajemen pembelajaran PAI (Kuliah,
Asistensi, dan Studium General), dan 4) Program tindak lanjut.
Penyelenggaraan PAI di IPB
Secara historis penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Institut Pertanian Bogor (IPB) dilaksanakan tidak lama setelah IPB
lahir yaitu sekitar tahun 1963. Pemberian materi Agama Islam di IPB
ini secara historis dilatarbelakangi oleh adanya kekhawatiran sebagian
akademisi (Muslim) terhadap masuknya paham Nasakom
(Nasionalisme Agama dan Komunis) ke dalam kampus yang pada saat
itu telah menyebar ke seluruh tanah air Indonesia. Sebagai akibat dari
adanya kekhawatiran tersebut maka dibentuk suatu tim yang memiliki
perhatian terhadap keselamatan sivitas akademika terutama dari
masalah agama, yaitu Tim Pendidikan Agama Islam IPB yang
beranggotakan tiga orang yakni Edman, Amin Aziz dan Aziz Darwis
(Hasil wawancara dengan Abdul Azizi pada Hari Jum‟at tanggal 11
April 2008). Ketiga orang tersebut memiliki keinginan untuk merekrut
terus tenaga pengajar (dosen) Pendidikan Agama Islam yang diambil
baik dari dalam maupun dari luar IPB. Keinginan tim ini akhirnya
membuahkan hasil yakni dengan diangkatnya Bapak Supan dari
lingkungan IPB dan Bapak Dimyati serta Abdul Qadir Zailani dari luar
IPB menjadi dosen PAI di kampus tersebut11.
Tenaga Pengajar
Sehubungan dengan status dosen Pendidikan Agama Islam
yang telah direkrut itu bukan dosen tetap, maka sekitar tahun 1970 tim
Pendidikan Agama Islam (TPAI) memiliki keinginan kembali untuk
merekrut/ mengangkat dosen tetap Pendidikan Agama Islam di IPB.
Keinginan tersebut yang diusulkan kepada rektor, yang pada waktu itu
dijabat oleh Dr Andi Hakim Nasution. Rektor menginginkan bahwa
dosen tetap yang diusulkan tersebut memiliki latar belakang ilmu
keagamaan yang baik, misalnya lulusan dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN)12.
Latar belakang pendidikan dosen PAI di IPB cukup beragam.
Lulusan yang paling mendominasi adalah lulusan dari jurusan syariah
dan dakwah, sementara dosen yang berlatar belakang pendidikan
agama Islam masih sedikit. Oleh karena itu, wajar bahwa secara
umum, dosen PAI di IPB masih banyak yang belum menguasai
11 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Ibid
12 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Ibid
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metodologi pengajaran/pembelajaran PAI. Tenaga asisten dosen PAI
di IPB, setiap semesternya hampir mencapai 150 orang. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat antusiasme para asisten terhadap
pengembangan PAI di lingkungan IPB cukup tinggi. Asisten dosen,
secara umum merupakan mahasiswa IPB yang berasal dari berbagai
jurusan, telah kuliah minimal di semester III, memiliki kualifikasi
keilmuan di bidang agama Isalm yang cukup baik dan bersemangat
dalam mendakwahkan ajaran Islam di kalangan kampus13.
Pembelajaran PAI di IPB
Ditinjau dari segi pola atau bentuk penyampaian materi,
manajemen pembelajaran yang diterapkan pada Mata Kuliah
Pendidikan Agama Islam di IPB adalah: 1) kegiatan kuliah di kelas,
yang dipandu oleh dua atau tiga dosen secara bergiliran, dan 2)
kegiatan asistensi. Kegiatan asistensi ini dilakukan sejak tahun 1963
sampai 2003-an. Kegiatan ini sifatnya tidak wajib (nonformal) (hasil
wawancara dengan Syamsuddin, hari Sabtu tanggal 19 April 2008),
sehingga dalam kegiatannya tidak terlalu ditekankan. Namun sejak
tahun 2004-an kegiatan asistensi ini mulai diformalkan (wajib)
melalui SK rektor. Di samping kegiatan asistensi ada juga kegiatan
Studium General (SG) yang dilakukan satu kali dalam semester,
materinya bersifat mengungkap hal-hal baru atau aktual14.
Pembelajaran PAI di IPB pada dasarnya adalah proses
terjadinya interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Interaksi
tersebut dilakukan melaui sejumlah langkah dan tahapan tertentu
yaitu: Pertama, kegiatan awal atau pembukaan yang meliputi: 1)
pembacaan al-Qur‟an, yang dibacakan oleh seorang mahasiswa atau
secara bersama-sama antara dosen dengan mahasiswa, 2) pada
pertemuan perdana sebelum menyampaikan materi yang menjadi
kegiatan inti, terlebih dahulu biasanya disampaikan silabi,
penyampaian tujuan PAI, kontrak kuliah serta penyampaian sistem
penilaian. Kedua, kegiatan inti yaitu penyampaian materi. Ketiga,
penutup yang meliputi kegiatan: 1) menyimpulkan materi yang telah
disampaikan, 2) pembacaan hamdalah dan do‟a kafarah al majlis, dan
3) pemberian tugas15.
Dalam proses penyampaian materi, dosen lebih banyak
menyampaikan materi secara global (uraian singkat berupa intisari
dari setiap pokok bahasan) melalui media/alat pendidikan yang
tersedia. Media yang digunakan dalam pengajaran PAI di IPB dari
13 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Ibid
14 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Ibid
15 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Ibid
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tahun ke tahun terus mengalami perkembangan. Sesuai dengan
kondisi yang ada pada saat awal berdirinya IPB, media yang tersedia
adalah al-Qur‟an, kapur, papan tulis dan “transfaransi”. Hal ini terjadi
dari sejak tahun 1963 hingga 1980-an (Wawancara dengan Komariah,
hari Kamis tanggal 10 April 2008) dan cara menggunakannya
langsung oleh dosen yang bersangkutan16.
2. Pengalaman STKIP Sungai Penuh
Input (Mahasiswa)
Berdasarkan pengalaman dosen STKIP Sungai penuh, mereka
menyatakan bahwa selama ini tidak ada kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI di PTU. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal
antara lain (1) Mahasiswa pada dasarnya berasal dari input mahasiswa
yang bagus, dijaring melalui proses yang selektif dan kompetetif
sehingga kemampuan intelektualnya sangat memadai dan tertata sejak
awal. (2) Ada kecendrungan, dengan input seperti itu, umumnya
mereka merespon dengan baik setiap materi kuliah yang diberikan,
termasuk PAI. Mereka menganggap materi PAI tidak terpisahkan
(integral) dengan materi kuliah lainnya. Bagi mereka, PAI adalah
salah satu matakuliah wajib yang harus direspon secara sepadan
dengan mata kuliah lain. Lebih-lebih, mata kuliah ini memiliki misi
khusus yaitu mengembangkan semangat dan wawasan keagamaan
para mahasiswa. Oleh karena itu, dalam menerima mata kuliah ini,
mahasiswa cendrung menerimanya dengan sangat bersemangat.
Kehadiran PAI sebagai mata kuliah bagi mereka telah menggairahkan
kehidupan beragama, baik secara individu maupun kelompok17.
Fakta-fakta lainnya adalah gairah para mahasiswa dalam
menjalan kewajiban agamanya, terutama dalam menjalankan shalat
berjamaah, baik sholat fardlu (lima waktu) maupun sunnah seperti
taraweh bersama dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Seperti
pada bulan Ramadhan. Umumnya mahasiswa menyambutnya dengan
kegiatan-kegiatan keagamaan mulai dari buka bersama, taraweh,
i’tikaf dan lain-lain. Untuk memperdalam wawasan keagamaanya,
mereka mengadakan halaqah-halaqah keagamaan yang dipandu oleh
dosen PAI maupun mahasiswa senior yang umumnya bernaung di
bawah Unit Aktifitas Kerohanian Islam. Karena itu, Dapat dikatakan
bahwa program tambahan apa pun yang berkaitan dengan
pembelajaran maupun pendalaman materi PAI yang diadakan oleh
dosen atau pihak kampus selalu direspon mahasiswa secara baik18.
16 Hidayatulloh, Furqon Syarief, Ibid
17 Ridho, op.cit
18 Ridho, Ibid
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Sarana-Prasarana
Religiusitas di STKIP juga ditunjukkan dengan berbagai
sarana kegiatan kegamaan yang dimiliki oleh kampus. Mushallah
yang tidak pernah sepi dari kegiatan kegamaan baik yang dilakukan
oleh para mahasiswa maupun dosen –karyawan kampus sendiri.
Kegiatan pun beragam, mulai dari Sholat berjamaah, Kuliah Tujuh
Menit (Kultum), PHBI, dialog keagamaan dan lain-lain. Menariknya,
di STKIP Sungai Penuh sarana kegiatan ibadah dimiliki oleh hampir
semua kantor unit pelaksana teknis. Umumnya mereka menyediakan
tempat khusus untuk melaksanakan ibadah baik digunakan oleh para
dosen dan karyawan, tetapi juga untuk mahasiswa serta para tamu.
Tentu, keberadaan fasilitas keagamaan ini sangat mendukung untuk
terciptanya lingkungan yang islami19.
Sarana prasarana yang dipergunakan sebagai media yang
memperlancar pembelajaran PAI adalah peralatan standar di dalam
kelas yaitu papan tulis dan OHP. Dilengkapi pula dengan beberapa
praktik maupun kegiatan outdoor yang dilaksanakan secara terstruktur
dan terprogram, misalnya jamaah dan pengajian di masjid, kunjungan
ke panti asuhan yatim piatu dan panti-panti jompo, penanganan zakat,
dsb yang dikoordinasikan oleh pembina mata kuliah keislaman.
Fasilitas perpustakaan untuk materi keislaman,, biasanya dipusatkan
di perpustakaan masjid atau kantor Unit Kerohanian Islam (UKI).
Tetapi umumnya mahasiswa hanya memanfaatkannya untuk
mengerjakan tugas saat mengerjakan tugas, jarang sekali yang
memanfaatkan untuk menambah wawasan keagamaan, sehingga di
luar penyelesaian tugas itu, mereka sudah tidak lagi datang untuk
membaca ataupun meminjam buku. Padahal diperpustakaan masjid
beberapa masjid kampus banyak tersedia literatur keislaman. Buku
teks yang sering digunakan dalam perkuliahan PAI di STKIP Sungai
Penuh adalah : (1) Fadjar, Malik, Drs., dkk., 1981, Kuliah Agama
Islam di Perguruan Tinggi, Surabaya : Al Ikhlas; (2) Daradjat,
Zakiyah, prof., Dr., 1986, Dasar-Dasar Agama Islam : Pendidikan
Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum, Jakarta : Universitas
Terbuka; dan (3) Subaiti, Musa, Dr., 1982, Akhlak Keluarga
Muhammad SAW, Jakarta : Lentera. Buku tersebut sangat digemari
mahasiswa dalam mempelajari agama, karena dalam buku ini
menyajikan berbagai pemikiran keagamaan dasar secara gampang dan
mudah dipahami. Adapun sarana dan prasarana lain yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI pada umumnya adalah masjid
atau musalla. Hal ini sekaligus sebagai upaya mendekatkan
mahasiswa dengan tempat ibadah, agar terbangun perasaan cinta
19 Ridho, Ibid
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terhadap agama. Sarana lain yang sangat membantu proses
pembelajaran adalah internet20.
Respon Mahasiswa
Respon mahasiswa terhadap pembelajaran PAI sangat bagus,
khususnya mahasiswa yang berasal dari fakultas eksakta. Hal ini
sebagaimana diceritakan oleh seorang dosen agama sebagai berikut.
Mahasiswa eksak (dari ilmu umum) relatif lebih antusias dalam
menerima pembaharuan, sehingga tugas dosen adalah memberikan
parameter-parameter sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits secara
obyektif, sedang pilihan berada di tangan mereka sendiri. Hal seperti ini
akan sangat berarti bagi mahasiswa. Keobyektifan dosen dalam
memandang suatu permasalahan dan menjelaskan persoalan secara
syariat yang tepat sangat dibutuhkan. Mereka justru dapat menerima,
meskipun terdapat sesuatu yang tidak rasional, kalau kita katakan dengan
terus terang mengenai berbagai persoalan berdasarkan norma agama.
Mahasiswa mengakui bahwa: pembelajaran PAI disini relatif lebih baik.
Karena dosen-dosen yang memberikan kuliah agama sangat tampak
menguasai materinya sehingga setiap kita menanyakan sesuatu selalu
dijawab dengan memuaskan. Disamping itu, kita diajarkan wawasan
keagamaan atau teori-teori keislaman sekaligus juga diajarkan untuk
mempraktekannya sesuai dengan bidang ilmu kita masing-masing21.
Strategi Pembelajaran
Untuk menarik minat mahasiswa dalam mempelajari PAI,
strategi dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh beberapa dosen
PAI di PTU adalah dengan mengaitkan materi PAI dengan materi
pelajaran masing-masing program studi. untuk menambah wawasan
mahasiswa dalam bidang keagamaan, khususnya dalam baca tulis Al-
Qur’an serta tafsir surat-surat pendek, maka beberapa pengembangan
dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai tujuan PAI di PTU secara
optimal. Proses pengembangan dilaksanakan melalui kegiatan ekstra
kurikuler selain yang 2 sks kuliah reguler pada semester 1. Kegiatan
dimaksud antara lain : mentoring atau tutorial. Mentoring
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa baru (pada semester I)
menjadi kelompok-kelompok kecil, masing-masing kelompok diasuh
oleh seorang mentor dari aktifis UAKI. Kegiatan ini dianggap lebih
efektif, karena peserta dapat lebih terkontrol oleh mentornya terutama
dalam aktifitas beragama, karena dalam kelompok kecil22.
20 Ridho, Ibid
21 Ridho, Ibid
22 Ridho, Ibid
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Anshari23, melalui penelitiannya pada tiga perguruan tinggi
umum menjelaskan bahwa PAI masih kurang mendapat ruang yang
begitu luas dimata para pemangku kebijakan institusi PTU setempat.
PAI seakan akan dijalankan untuk menunaikan peraturan saja,
sementara substansi tentang pentingnya PAI bagi para dosen dan
mahasiswa yang beragama Islam kurang mendapat artikulasi yang
sangat serius. Sebagaimana yang sering diwacanakan penyakit
dekotomi masih sangat kuat untuk diberantas. PAI selama ini hanya
sebagai pelengkap mata kuliah saja sebagaimana diskripsi penelitian
diatas, PAI di beberapa PTU diatas bukan sebagai wahana untuk
menjembatani dialog antar pengetahuan umum dengan Agama yang
dalam hal ini adalah PAI. Jika saja PTU mau peduli dengan PAI yang
dapat dijadikan refrensi dalam pengembangan keilmuan, maka
mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana mengesplorasi ilmu
pengetahuan, namun lebih dari pada itu, menjadikan PAI sebagai
media yang dapat mengantarkan pada hakekat ilmu bukan pada hasil
dari penerapan ilmu. Bila selamanya PAI hanya dijadikan selingan di
PTU maka akan selamanya mahasiswa yang beragama Islam akan
kering dari makna atau hakekat ilmu yang mereka cari.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Lakidende, Konawe,
Sulawesi Tenggara. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendalami
masalah penelitian. Informan kunci dipilih sebagai pintu masuk untuk
mendapatkan informasi yang lebih luas dan mendalam, yaitu dosen,
mahasiswa dan pimpinan universitas. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik dari Miles & Huberman24 yang meliputi tahap
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan. Jaminan keabsahan data melalui member check,
trianggulasi, perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, uji
konfirmability, dependability, dan transferability25.
23 Anshori, Zainal, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum:
Studi Historis dan Realitas Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum,
(Edu-Islamika:The Indonesian Journal of Education and Islamic Sciencies, Vol. 4
No. 1 2012)
24 Miles, Matthew B & Huberman, A. Michael, Analisis Data
Kualitatif:Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, Penerjemah: Tjetjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 20
25 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cetakan kesatu, (Bandung:
Alfabeta, 2005), hh. 117-131
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Hasil dan Pembahasan
Posisi Mata Kuliah PAI di Kurikulum Universitas Lakidende
Pendidikan Agama Islam di Universitas Lakidende yang
diajarkan pada setiap program studi mengacu pada Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor: 38/DIKTI/Kep/2002 tentang Rambu-
Rambu Pelaksanaan Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di
Perguruan Tinggi. Pelaksanaan pembelajaran PAI adalah dalam
rangka mencapai visi dari kelompok mata kulia MPK yaitu menjadi
sumber nilai pedoman bagi penyelenggaraan program studi dalam
mengantarkan mahasiswa mengembangkan kepribadiannya. Juga misi
membantu mahasiswa agar mampu mewujudkan nilai dasar agama
dan kebudayaan serta kesadaran berbangsa dan bernegara dalam
menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dikuasainya
dengan rasa tanggung jawab kemanusiaan.
Sejak berdiri pada tahun 1996, Universitas Lakidende dalam
kurikulumnya telah menjadikan PAI sebagai salah satu mata kuliah
yang diajarkan pada setiap program studi. Fakta sejarah ini
menunjukkan bahwa sejak awal Pendidikan Agama Islam telah
menjadi mata kuliah utama dalam kurikulum di Universitas
Lakidende. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor: 38/DIKTI/Kep/2002 tentang Rambu-
Rambu Pelaksanaan Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di
Perguruan Tinggi.
Sisi sejarah lain yang menjadi pertimbangan relevan adalah
penamaan Lakidende pada Universitas ini memiliki hubungan yang
kuat dengan kehadiran Islam di Konawe. Catatan Melamba,26
menunjukkan bahwa Raja Lakidende merupakan Raja Tolaki pertama
yang memeluk agama Islam sehingga ia diberi gelar Sangia
Ngginoburu atau Raja yang dikuburkan. Tradisi penguburan dalam
masyarakat Tolaki baru dikenal setelah proses islamisasi. Sebelumnya
orang Tolaki melaksanakan ritual soronga untuk jenazah, yaitu suatu
ritual penyimpanan mayat di ketinggian, bisa di gunung ataupun
pohon. Sebelum menjadi raja (putra mahkota), Lakidende merantau ke
Kesultanan Buton untuk menimbah ilmu agama, sekaligus
membangun hubungan bilateral antara Kesultanan Buton dengan
Kerajaan Konawe. Karenanya setelah menjadi raja, Lakidende
meminta bantuan Sultan Buton untuk mengirimkan guru-guru agama
26 Lihat Melamba, Basrin, TOLAKI: Sejarah, Identitas dan Kebudayaan,
(Yogyakarta: Lukita, 2013)
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untuk memberi pelajaran agama Islam kepada masyarakat Tolaki di
Kerajaan Konawe. Singkatnya bahwa Raja Lakidende menjadi
pelopor utama Islamisasi di tanah orang Tolaki.
Dapat diduga bahwa ikatan sejarah plus simbol antara
Lakidende dengan Islam menyebabkan Pendidikan Agama Islam
menjadi mata kuliah yang harus ada dalam kurikulum di Universitas
Lakidende. Pembelajaran PAI dilakukan pada 6 (enam) fakultas yang
ada, yaitu: Fakultas Ilmu Administrasi, Fakultas Pertanian, Fakultas
Ekonomi, Fakultas Teknik, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
dan Fakultas Hukum.
Rekruitmen Tenaga Pengajar
Pelaksana utama kurikulum adalah tenaga pengajar atau dosen,
sehingga keberadaannya sangat penting. Tidak hanya pada segi
jumlah tetapi juga pada kompetensi dan kualitas yang baik. Terkait
dengan tenaga pengajar mata kuliah Pendidikan Agama Islam di
Universitas Lakidende dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
1. Dosen tetap yang diangkat oleh Yayasan, diberikan gaji oleh
Yayasan dengan beban kerja tertentu.
2. Dosen tidak tetap yang direkrut sesuai kebutuhan temporal,
diberikan insensif sesuai jam mengajar, tanpa beban kerja.
Dosesn tetap PAI yang diangkat oleh Yayasan jumlahnya sangat kecil
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa dan kebutuhan fakultas.
Karenanya yang banyak direkrut adalah dosen PAI tidak tetap dengan
syarat bergelar sarjana pendidikan agama Islam.
Kendala klasik rekruitmen tenaga pengajar tetap mata kuliah
PAI di Universitas Lakidende adalah masalah pembiayaan. Tantangan
lainnya adalah para pengajar mata kuliah PAI umumnya masih
bergelar sarjana (S1). Ada juga dosen pengajar PAI bergelar magister
(S2) tetapi bukan dalam bidang pendidikan Agama Islam. Hal ini juga
menjadi tantangan yang menjadi perhatian pihak Yayasan.
Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran PAI
Mahasiswa di Universitas Lakidende umumnya berasal dari
Kabupaten Konawe dan Konawe Utara, yang masuk melalui seleksi
yang relatif longgar. Dari sini jelas bahwa input perguruan tinggi
belum terukur. Akibatnya adalah respon mahasiswa terhadap mata
kuliah yang mereka jalani, salah satunya Pendidikan Agama Islam.
Penelitian ini menemukan bahwa antusiasme dan perhatian mahasiswa
relatif rendah, misalnya ketika mengerjakan tugas lebih memilih jalan
pintas melalui google. Hasilnya adalah budaya plagiasi.
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Sarana Prasana Keagamaan
Dukungan perguruan tinggi dalam bidang keagamaan
hendaknya diwujudkan juga dalam bentuk penyediaan sarana-prasaran
pendukung seperti Masjid/Mushallah, Unit Kerohanian, ataupun unit
kegiatan mahasiswa yang bergerak dalam bidang keislaman.
Keberadaan masjid di Universitas Lakidende tentu menjadi
kebanggan, tetapi belum ditindak lanjuti dengan menggairahkan
kegiatan-kegiatan keagamaan. Masjid belum berfungsi sebagai pusat
pendidikan dan kebudayaan.
Pembelajaran PAI di Universitas Lakidende
Desain besar pembelajaran PAI di Universitas Lakidende
belum terumuskan dengan baik. Bahwa yang mesti didudukkan
terlebih dahulu adalah visi pembelajaran PAI di perguruan tinggi,
sehingga menjadi kesepahaman bersama pada civitas akademika.
Faktanya bahwa pembelajaran PAI dilakukan sebagai rutinitas
akademik an sich, belum berorientasi pada pembangunan karakter dan
kepribadian mahasiswa. Dampak lanjutannya adalah minimnya
kreatifitas dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran PAI.
Doktrin-doktrin keagamaan belum dapat disampaikan secara ilmiah
dan masuk pada medan pengalaman.
Kesimpulan
Mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Universitas sangat
strategis dalam rangka membangun generasi yang tangguh secara mental
dan spritual, memiliki kesadaran kemanusiaan dalam mengamalkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Karenanya perguruan tinggi mesti
memiliki kesepahaman dan desain yang jelas untuk mewujudkannya.
Dalam penyelenggaran perguruan tinggi di Indonesia, penyelenggaraan
Pendidikan Agama Islam sangatlah bervariasi, tergantung visi dan
political will dari pimpinan perguruan tinggi.
Universitas Lakidende menjadi warna tersendiri di tengah
variasi perlakuan Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan
perguruan tinggi. Ikatan sejarah plus simbol "Islam-Lakidende" yang
kuat tidak secara mutlak menjadikan perlakuan terhadap PAI di
kampus ini berjalan sesuai harapan. diperlukan pembenahan secara
sistemik, mulai dari rekruitmen tenaga pengajar yang kualified,
dukungan sarana-prasarana, dan perbaikan proses pembelajaran.
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